
Ta’wiluna: Jurnal Ilmu Al-Qur’an, Tafsir dan Pemikiran Islam  

Volume 6 Number 1 April 2025  

e-ISSN: 2723-0422  
https://ejournal.iaifa.ac.id/index.php/takwiluna 
 

Ta’wiluna: Jurnal Ilmu Al-Qur’an, Tafsir dan Pemikiran Islam, Vol. 6 No. 1 April 2025 

This work is licensed under a Creative Commons 

Attribution‐ShareAlike 4.0 International License 

 

Revised: 

Maret 2025 

Accepted: 

April 2025 

Published: 

April 2025 

 

Pandangan Hadis Terhadap Fenomena Meminta Gift di Media Sosial Tiktok 

 
Muhammad Dimas Yasyifa 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang 

Gmail: dmasysyifa@gmail.com 

 

John Supriyanto 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang 

Gmail: johnsupriyantouin@radenfatah.ac.id  

 

Sulaiman Muhammad Nur 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang 

Gmail: sulaimanmnur@radenfatah.ac.id 

  

 

Abstract 

In the modern era like today, many things happen because of the influence of increasingly 

developing technology, especially social media that makes it easier for people to 

communicate with various platforms. Actually, the presence of social media should have a 

good influence, but many people misuse it, so that the phenomenon of begging on the TikTok 

social media platform appears which is not in accordance with Islamic teachings and the 

prohibition in the hadith on begging narrated by Imam Ahmad, Imam Muslim, Imam Al-

Bukhari. This study aims to determine the views of the hadith on the prohibition of begging 

on TikTok social media using a qualitative research method of library research. The results 

of this research study are that the views of the hadith on the prohibition of begging have 

important relevance in the context of the Phenomenon of asking for gifts on Tiktok social 

media that begging online is haram because it is deceitful and takes advantage of the 

situation to get as many gifts as possible. The conclusion is that for those who are still 

energetic and strong, it is forbidden to beg. With this view, the behavior of asking for gifts 

on Tiktok can be responded to wisely according to Islamic teachings and social media ethics. 
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Abstrak 

Di era modern seperti saat ini banyak sekali hal yang terjadi karna pengaruh teknologi yang 

semakin berkembang khususnya media sosial yang memudahkan masyarakat dalam 

komunikasi dengan berbagai macam platform. Sebenarnya dengan hadirnya media sosial 

seharusnya memberikan pengaruh yang baik akan tetapi banyak masyarakat 

menyalahgunakan hal tersebut, sehingga muncul fenomena meminta-minta pada platform 

media sosial TikTok yang tidak sesuai dengan ajaran agama islam dan larangan dalam 

hadis dalam meminta-minta yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam Muslim, Imam Al-

Bukhari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan hadis tentang larangan 

meminta-minta di media sosial TikTok yang menggunakan metode penelitian kualitatif studi 

kepustakaan (library research). Adapun hasil kajian penelitian ini adalah pandangan hadis 

https://ejournal.iaifa.ac.id/index.php/
mailto:dmasysyifa@gmail.com
mailto:johnsupriyantouin@radenfatah.ac.id
mailto:sulaimanmnur@radenfatah.ac.id


 

273 Muhammad Dimas Yasyifa, John Supriyanto, Sulaiman Muhammad Nur 
 

Ta’wiluna: Jurnal Ilmu Al-Qur’an, Tafsir dan Pemikiran Islam, Vol. 6 No. 1 April 2025 

tentang larangan meminta-minta memiliki relevansi penting dalam konteks Fenomena 

meminta gift di media sosial Tiktok bahwa meminta-minta secara online itu adalah haram 

karena melakukan tipu daya dan memanfaatkan  keadaan agar dapat gift sebanyak mungkin. 

Kesimpulannya ialah bagi mereka yang masih bertenaga dan kuat, maka dilarang untuk 

meminta-minta. Dengan pandangan ini, perilaku meminta gift di Tiktok dapat disikapi 

secara bijak sesuai ajaran Islam dan etika bermedia sosial. 

Kata Kunci: Hadis, Media Sosial, Meminta-minta. 

 

Pendahuluan  

 Agama Islam merupakan agama yang sempurna dengan Al-Qur'an dan Hadits 

sebagai penuntun utamanya. Selain itu, Islam bukanlah agama yang hanya berfokus pada 

persoalan-persoalan yang berkaitan dengan akhirat saja, namun juga menaruh perhatian 

besar terhadap persoalan-persoalan yang berkaitan dengan dunia. Salah satu yang menjadi 

persoalan Islam dalam urusan dunia adalah perintah untuk bekerja. Islam melarang umatnya 

untuk meminta-minta, terutama meminta-minta dengan cara menipu dan berbohong. Ini 

tidak hanya tidak dibenarkan, tetapi juga sangat dilarang. Saat ini, banyaknya orang yang 

meminta-minta membuat mereka malas mencari pekerjaan. Parahnya lagi, mereka 

menjadikan meminta-minta sebagai profesi.1 

Di zaman modern ini, kemajuan teknologi informasi telah membawa transformasi 

signifikan dalam kehidupan masyarakat. Salah satu bukti pesatnya perkembangan teknologi 

adalah kehadiran media sosial. Media sosial merupakan sarana komunikasi yang mengalami 

pertumbuhan luar biasa, berfungsi sebagai platform daring yang memudahkan interaksi dan 

komunikasi antarindividu. Tidak hanya itu, media sosial juga menyediakan fitur untuk 

membuat blog, wiki, forum, dan bahkan siaran langsung. Keberadaan media sosial telah 

merambah ke ruang publik, di mana penggunanya dengan leluasa membagikan aktivitas 

pribadi dan informasi melalui akun-akun mereka. Berbagai platform seperti YouTube, 

Facebook, Instagram, dan TikTok digunakan sebagai sarana untuk menciptakan konten yang 

kemudian diunggah dan dinikmati oleh para pengikut atau penontonnya.2  

Salah satu platform yang sering digunakan untuk aktivitas meminta-minta adalah 

TikTok. Aplikasi ini merupakan media sosial yang memungkinkan penggunanya untuk 

membuat dan mengembangkan video kreatif dengan berbagai fitur seperti filter, stiker, dan 

musik. TikTok juga menyediakan fitur live streaming (siaran langsung), yang sering 

dimanfaatkan oleh para kreator untuk menampilkan aktivitas mereka secara real-time. 

Melalui fitur ini, penonton dapat memberikan hadiah virtual (gift) kepada kreator selama 

siaran berlangsung. Belakangan, muncul fenomena baru di mana kreator memanfaatkan 

siaran langsung untuk meminta donasi dari penonton, sebuah praktik yang sering disebut 

sebagai "mengemis secara online" atau meminta-minta melalui platform digital.3 

 
1 Deirmaiwain. M. J., & Al Djuifri, H. (2022). Maiqaishid Beikeirjai Meinuiruit Islaim. Juirnail Ekonomi Keiuiaingain 

Peirbainkain dain Akuitainsi Syairiaih, 1(01), hail. 1 
2 Afriluiyainto, T. R. (2017). Feinomeinai reimaijai meingguinaikain meidiai sociail dailaim meimbeintuik ideintitais. 

KOMUNIKA: Ju irnail Daikwaih dain Komuinikaisi, 11(2), hail. 192. 
3 Laitifaih, H., Ayuini, R. Q., & Kaistraiwi, P. (2024). Morailitais di Duiniai Maiyai : Huikuim Meingeimis Onlinei Livei 

TikTok dailaim Peirpeiktif Al-Ghaizaili. Juirispruideinsi: Juirnail Ilmui Syairiaih, Peiruindaing-uindaingain dain Ekonomi 

Islaim, 16(1), hail. 66. 
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Tentu saja, hal ini dapat merusak diri mereka sendiri tanpa mempertimbangkan 

konsekuensi yang akan datang, Mereka bersedia melakukan apa pun yang diminta penonton, 

seperti mandi air lumpur, makan cabai mentah, bergoyang-goyang yang tidak jelas, lompat 

ke sungai, dan sebagainya. Semua itu hanya untuk mendapatkan gift (hadiah) dari penonton. 

Inilah yang menjadi penghasilan bagi para pembuat konten, dikarenakan gift tersebut dapat 

ditukar dengan uang. Terkait bagaimana proses yang menjadi indikasi kemunculan meminta-

minta yang dilakukan di aplikasi Tiktok, seperti halnya, melakukan live streaming dengan 

meminta minta menjadi sebuah pekerjaan. Dan bagaimana pandangan hadis terhadap 

penggunaan Tiktok sebagai ajang meminta-minta. Berdasarkan latar belakang diatas maka 

penulis tertarik untuk mengambil judul penelitian “Pandangan Hadis Terhadap Fenomena 

meminta gift di Media Sosial Tiktok”.  

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan studi kepustakaan 

(library research) yang merupakan metode pengumpulan data dengan cara memahami serta 

mempelajari teori-teori dari berbagai literature yang berhubungan dengan penelitian. 

Adapun sumber data yang digunakan pada penelitian ini yaitu sumber data primelr yang 

berupa kitab musnad Ahmad, Shahih Muslim dan diantaranya media social. Adapun  sumbe ir 

data se ikundeir yang beirupa data peindukung yang reileivan deingan pokok-pokok peimbahasan.4 

Teiknik peingumpulan data dalam peineilitian ini yaitu meilalui peingumpulan data dari be irbagai 

sumbe ir seipeirti buku-buku, artikeil atau lite iraturei yang beirkaitan deingan peineilitian. Dalam 

pe ineilitian ini Teiknik peingumpulan data me inggunakan beibeirapa sumbeir yang be irsifat 

ke ipustakaan ataupun meinggunakan jurnal dan artikeil yang beirkaitan deingan peine ilitian. 

Se irta meinggunakan Teiknik Analisa deiskriptif-analitis, yaitu deilngan cara meindeiskripsikan 

data-data deingan jeilas seirta meilakukan analisis deingan fokus pada masalah-masalah saat 

meilaksanakan peineilitian.5 

Hasil Peineilitian dan Peimbahasan 

A. Fe inomeina Meiminta-minta dalam Me idia Sosial Tiktok 

 Se icara umum, meidia sosial dapat diartikan se ibagai platform daring yang 

meimungkinkan peinggunanya untuk beirbagi, beirpartisipasi, dan meinghasilkan be irbagai jeinis 

kontein, seipeirti blog, wiki, forum, jeijaring sosial, se irta ruang virtual, de ingan dukungan 

teiknologi multimeidia yang seimakin maju. Me idia sosial beirfungsi seibagai wadah digital 

yang meimfasilitasi beirbagai aktivitas sosial, mulai dari komunikasi dan inte iraksi hingga 

be irbagi informasi dalam be intuk tulisan, gambar, atau vide io. Pada dasarnya, meidia sosial 

meimungkinkan kontein yang disampaikan dapat diakse is oleih siapa saja tanpa batasan, di 

mana peisan dapat teirseibar langsung tanpa meilalui proseis peinyaringan. Kontein te irseibut 

dapat dite irima deingan ceipat, meinjadikan pe ingguna seibagai produsein seikaligus aktor yang 

mampu meingeikspreisikan diri. Di dalam me idia sosial, teirdapat eileimein-eileimein se ipeirti 

 
4 Suiblaigiyai, BL. (2023). ELksplolraisi peilneillitiain Peilndidikain Agaimai Islaim meillailuii kaijiain liteilraituir: Peilmaihaimain 

kolnseilptuiail dain aiplikaisi praiktis. Tai'dibluinai: Juirnail Peilndidikain Islaim, 12(3), 304-318. 
5 Faidillai, A. R., & Wuilaindairi, P. A. (2023). Lite ilraituireil reilvieilw ainailisis daitai kuiailitaitif: ta ihaip peilnguimpuilain 

daitai. Mititai Juirnail Peilneillitiain, 1(3), 34-46. 
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inteiraksi, beirbagi informasi, eiksisteinsi diri, hubungan sosial, status atau re iputasi, se irta 

komunitas peingguna6.  

 Inilah yang meimungkinkan seitiap peingguna yang teirhubung deingan inteirneit untuk 

meinyeibarkan informasi atau kontein kapan saja dan di mana saja de ingan ceipat. Keibeiradaan 

meidia sosial teilah meinciptakan budaya baru, yaitu budaya komunikasi yang jauh be irbeida 

dari seibeilumnya, bahkan meimeingaruhi beirbagai aspeik keihidupan seipeirti hiburan, eikonomi, 

dan seiktor lainnya. Meidia sosial seindiri teilah meimbeirikan kontribusi be isar te irhadap 

pe irubahan teirseibut. Namun, di balik peingaruhnya yang luas, meidia sosial juga me imbawa 

dampak ne igatif, di mana tidak jarang masyarakat me inyalahgunakannya untuk tujuan yang 

tidak baik. Keibeibasan dalam meinggunakan meidia sosial se iringkali me imicu be irbagai 

masalah, salah satunya adalah munculnya fitnah, ujaran ke ibeincian, seirta peinye ibaran 

informasi palsu (hoaks) yang dapat me irugikan banyak pihak7.  Kini, meidia sosial se iring 

dimanfaatkan seibagai sarana untuk me incari peinghasilan oleih seibagian orang. Namun, 

sayangnya, dalam upaya me incari ke iuntungan teirseibut, banyak individu yang 

meinyalahgunakan platform ini. Tidak se idikit yang meilakukan beirbagai cara, bahkan yang 

tidak eitis, deimi meiraih keiuntungan. Hal ini teirlihat pada praktik para pe iminta-minta di 

platform TikTok, di mana me ireika meilakukan aktivitas te irseibut tanpa meimpeirtimbangkan 

konse ikueinsi atau dampak yang mungkin timbul di masa de ipan8. Ke imudahan akseis teirhadap 

meidia sosial teilah meinciptakan feinomeina be isar dalam arus informasi seirta beirbagai dampak 

yang meinyeirtainya. Oleih kareina itu, peinting bagi kita untuk me inggunakan meidia sosial 

de ingan bijak dan beirtanggung jawab. 

 TikTok adalah platform me idia sosial asal China yang dimiliki ole ih peirusahaan induk 

ByteiDancei. Aplikasi ini peirtama kali dikeimbangkan oleih Zhan Yimin, seiorang peingusaha 

inteirneit dari China, yang meindirikan Byte iDancei pada Mareit 2012. Prose is pe inge imbangan 

TikTok dimulai pada Se ipteimbeir 2016, de ingan nama awal Douyin, yang hanya dapat 

digunakan di China. Seiteilah seitahun, Douyin meingalami peirtumbuhan yang peisat, meincapai 

100 juta peingguna di China dan meinghasilkan keiuntungan beisar. Meilihat keisukse isan 

teirseibut, ByteiDancei meimutuskan untuk me impeirluas pasar de ingan meimpeirke inalkan 

aplikasi ini kei dunia dan meingganti namanya meinjadi TikTok9.  

 Awalnya, di Indoneisia, tidak seidikit orang yang meineintang keihadiran aplikasi 

TikTok. Hal ini diseibabkan oleih anggapan bahwa TikTok meinyeibarkan kontein yang dinilai 

be irbahaya dan tidak eidukatif bagi peinggunanya, khususnya bagi anak-anak dan re imaja. 

Se iiring beirjalannya waktu, TikTok me iningkatkan upaya dalam mode irasi kontein se irta 

 
6 Tongkotow Lieidfraiy, Fonny J Waiaini, aind Jouikei J Laisuit, “Peirain Meidiai Sosiail Dailaim Meimpeireirait Inteiraiksi 

Antair Keiluiairgai Di Deisai Esaindom Keicaimaitain Tombaitui Timuir Kaibuipaitein Tombaitui Timuir Kaibuipaitein 

Minaisai Teinggairai,” Juirnail Ilmia ih Socieity 2, no. 1 (2022): 1–13, 

https://eijouirnail.uinsrait.aic.id/v3/indeix.php/juirnaililmiaihsocieity/airticlei/downloaid/38118/34843/81259. 
7 Raihmait aind Heipni Puitrai, “Teirm-Teirm Hoaiks Dailaim Al-Quir`ain (Reilaisi Antairai Firmain Tuihain Dain Meidiai 

Sosiail Peirspeiktif Taifsir),” Maifaitih: Juirnail Ilmui Al-Quir’ain Dain Taifsir 1, no. 1 (2021): 46–58, 

https://doi.org/10.24260/maifaitih.v1i1.391. 
8 Yuisri Haimzaini Taiuifik Akbair, “Polai Inteiraiksi Maisyairaikait Deingain Al-Quir’ain Dailaim Peirspeiktif Yuisuif Al-

Qairaidaiwi,” Maiqosid: Juirnail Stuidi Keiislaimain Dain Huikuim Ekonomi Syairiaih 10, no. 2 (2022): 19–31. 
9 Yoyok Primai Maiuilainai, “Seijairaih Tiktok Hinggai Bisai Meinduiniai Dain Bikin Taikuit Ameirikai Seirikait,” Intisairi, 

2023, https://intisairi.grid.id/reiaid/033901877/seijairaih-tiktok-hinggai-bisai-meinduiniai-dain-bikin-taikuit-aimeirikai-

seirikait. 



Pandangan Hadis Terhadap Fenomena Meminta Gift di Media Sosial Tiktok 276 
 

Ta’wiluna: Jurnal Ilmu Al-Qur’an, Tafsir dan Pemikiran Islam, Vol. 6 No. 1 April 2025 

meinaati peiraturan yang beirlaku di seitiap ne igara. Saat ini, TikTok te ilah beirhasil meiraih 

popularitas se icara global10.  

 Ke ibeiradaan kontein yang ditampilkan dalam aplikasi TikTok me inimbulkan beirbagai 

dampak, baik positif maupun ne igatif. Be irikut adalah beibeirapa poin yang meinunjukkan 

dampak positif TikTok, se ipeirti kontein Islami yang meinarik peirhatian banyak peingguna, baik 

se ibagai sarana peimbeilajaran maupun peingingat. Seilain itu, kontein motivasi yang disajikan 

juga dapat meinjadi sumbeir se imangat atau inspirasi bagi pe ingguna untuk meingeimbangkan 

diri. Namun, di samping dampak positif, TikTok juga me imiliki seijumlah dampak ne igatif. 

Variasi kontein yang luas dalam aplikasi ini se iringkali meimbuat peingguna meinghabiskan 

waktu produktif meireika, seipeirti waktu beilajar, hanya untuk meinonton TikTok. Keimudahan 

akse is teirhadap beirbagai kontein juga me imbuatnya teirbuka untuk se imua usia, se ihingga 

kontein yang tidak pantas untuk anak-anak pun dapat diakse is deingan mudah. Meiskipun hal 

ini juga teirjadi di platform meidia sosial lain, popularitas TikTok yang me ileidak meinunjukkan 

pe ingaruhnya yang ceipat meinyeibar dan mampu me ine imbus batasan usia, mulai dari anak-

anak hingga reimaja11.  

 Aplikasi TikTok meinyeidiakan beirbagai fitur, salah satunya yang paling popule ir 

adalah livei streiaming. Fitur ini meimungkinkan peingguna untuk meinayangkan videio se icara 

re ial-timei. Seilain itu, teirdapat juga fitur gift, yang meimungkinkan peinonton meimbe irikan 

hadiah virtual beirupa stikeir keipada kreiator TikTok saat meireika seidang meilakukan siaran 

langsung. Gift TikTok meinjadi salah satu meitodei untuk meinghasilkan pe indapatan di 

platform ini. Se imakin banyak hadiah yang dite irima oleih kreiator, seimakin beisar pula 

pe inghasilan yang meireika peiroleih. Gift TikTok meimiliki beirbagai tingkatan, di mana hadiah 

yang leibih mahal akan meimbeirikan peindapatan yang leibih beisar keipada kreiator. Fungsi 

utama dari fitur Gift ini adalah untuk meiningkatkan inteiraksi antara peinggeimar dan kre iator, 

meinciptakan hubungan yang le ibih e irat, seirta seibagai beintuk apreisiasi dari peinggeimar atas 

ke irja keiras dan kreiativitas yang ditunjukkan ole ih kreiator12.  

 TikTok seiring dimanfaatkan ole ih para kre iator untuk meiraih popularitas seikaligus 

meinghasilkan peindapatan, seirta meinghibur masyarakat. Platform ini me inyeidiakan be irbagai 

fitur yang dapat digunakan ole ih para kre iator untuk meimbuat kontein yang meinarik dan 

meinguntungkan. Salah satu fitur yang ke irap digunakan untuk meinghasilkan uang adalah livei 

stre iaming. Fitur siaran langsung ini me imungkinkan kre iator untuk leibih aktif dan 

be irinteiraksi seicara reial-timei deingan peinonton. Namun, fitur livei streiaming hanya dapat 

diakseis oleih akun yang teilah meincapai minimal 1.000 peingikut. Seilama siaran beirlangsung, 

pe inonton dapat meimbeirikan gift atau hadiah virtual se ibagai beintuk apreisiasi te irhadap 

kre iator. Meilalui gift inilah para kreiator dapat meimpeiroleih peinghasilan13.  

 
10 Solihaituil Atik aind Luiluik Fairidai, “Peimainfaiaitain Meidiai Tik Tok Seibaigaii Meidiai Daikwaih Baigi Dosein IAI 

Suinain Kailijogo Mailaing,” Al-Ittishol: Juirnail Komuinikaisi Dain Peingaijairain Islaim 2, no. 1 (2021): 1–11. 
11 Luiluik Maikrifaituil Maidhaini, Indaih Nuir Beillai Sairi, aind M. Nuiruil Ikhsain Shaileih, “Daimpaik Peingguinaiain 

Meidiai Sosiail Tiktok Teirhaidaip Peirilaikui Islaimi Maihaisiswai Di Yogyaikairtai,” At-Thuillaib: Juirnail Maihaisiswai 

Stuidi Islaim 3, no. 1 (2021): 627–47, https://doi.org/10.20885/tuillaib.vol3.iss1.airt7. 
12 Soffyai Rainti, “Arti Dain Hairgai Gift Di TikTok Se irtai Cairai Meingguinaikainnyai,” Kompais.com, 2024, 

https://teikno.kompais.com/reiaid/2024/05/30/15350037/airti-dain-hairgai-gift-di-tiktok-seirtai-cairai-

meingguinaikainnyai. 
13 Edo Gailaisro Limbong aind Rizki Saigai Puitrai, “Straiteigi Komuinikaisi Di Erai Reivoluisi Digitail (Kaijiain 

Feinomeinai Peingeimis Onlinei Meidiai Sosiail Tiktok),” GANDIWA Juirnail Komuinikaisi 3, no. 1 (2023): 44–51, 

https://doi.org/10.30998/g.v3i1.1916. 
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 Be ilum lama ini, muncul se ibuah feinomeina yang meinimbulkan pro dan kontra di 

teingah masyarakat, yaitu praktik me iminta-minta seicara daring. Feinomeina ini meinjadi viral 

dan diikuti oleih banyak Kontein Kreiator yang beirtujuan untuk meindapatkan hadiah dari 

pe inonton. Beirbagai aksi eikstreim dilakukan oleih para peimbuat kontein, seipeirti mandi lumpur, 

be ireindam di air kotor, hingga me inyiram diri de ingan air dari pagi hingga malam. Tidak 

jarang, objeik yang dieiksploitasi dalam aksi ini adalah anak-anak, orang deiwasa, bahkan 

lansia. Meiski banyak yang meimbeirikan hadiah, tidak seidikit pula yang me ingkritik tindakan 

ini. Feinomeina ini seiring diseibut oleih ne itizein seibagai "meingeimis onlinei" dan meimicu 

pe irdeibatan di masyarakat. Seibagian orang be irpeindapat bahwa feinomeina ini tidak seipatutnya 

dilakukan. 

 

B. Feinomeina Meiminta-minta gift Tiktok dalam Peirspe iktif Hadis 

Aktivitas meiminta-minta beirasal dari bahasa Arab, yaitu be intuk kata keirja fi’il madi 

yang diambil dari kata sa’ala, yang beirarti beirtanya atau meimohon (teirmasuk meinge imis). 

Se icara harfiah, istilah ini me ingacu pada se iseiorang yang meilakukan peirmintaan. Dalam 

be intuk fi’il madi sulasi mazid, kata me iminta-minta beirasal dari kata tasawwal, yang artinya 

meiminta peimbeirian. Be ibeirapa ulama meinde ifinisikan tasawwala seibagai tindakan me iminta 

harta dari orang lain, bukan untuk ke ipeintingan agama, meilainkan untuk keipeirluan pribadi. 

Istilah peiminta-minta juga bisa diartikan se ibagai al-sā’il, yaitu seiseiorang yang hidup dalam 

ke imiskinan dan meimohon bantuan dari orang lain. Meinurut Kamus Be isar Bahasa Indone isia, 

kata meiminta-minta meimiliki dua arti, yaitu me iminta seideikah dan meimohon deingan cara 

meireindahkan diri seirta peinuh harapan. Be irdasarkan deifinisi teirseibut, dapat disimpulkan 

bahwa tasawwal leibih meingarah pada ke ipeintingan individu, bukan untuk ke imaslahatan 

agama atau keipeintingan umat Islam se icara koleiktif. Teirdapat beirbagai faktor yang 

meindorong seiseiorang untuk meiminta-minta, meincari bantuan, atau sumbangan. Faktor-

faktor teirseibut ada yang beirsifat peirmanein, dan ada pula yang beirsifat meindadak atau tidak 

teirduga. Beirikut adalah beibeirapa contohnya.14.   

Peirtama, teirdapat faktor keitidakbe irdayaan, keimiskinan, dan keifakiran yang dialami 

oleih individu yang keisulitan meimeinuhi ke ibutuhan dasar keiluarga. Hal ini dise ibabkan oleih 

ke itiadaan peinghasilan teitap, bantuan rutin, atau sumbe ir peinghidupan lainnya; Keidua, ada 

faktor keisulitan eikonomi yang dialami oleih meireika yang meingalami keirugian finansial 

be isar, seipeirti peingusaha yang me ingalami keibangkrutan;  Ke itiga, faktor beincana yang 

meinimpa keiluarga atau masyarakat, se ipe irti keibakaran, banjir, geimpa bumi, atau wabah 

pe inyakit, yang meimaksa meireika untuk me iminta-minta;  Keieimpat, faktor-faktor tak teirduga 

yang muncul tiba-tiba, seipeirti orang yang tiba-tiba meinanggung hutang beisar tanpa 

ke imampuan untuk meilunasinya.   

Dalam hal ini, pe imeirintah dan individu yang be irkeicukupan peirlu meimpeirhatikan 

de ingan seiksama kondisi meireika yang teirpaksa meiminta-minta atau meiminta sumbangan, 

agar meireika dapat meimpeirbaiki keihidupan dan hidup seicara layak. Seilain itu, peime irintah 

dan masyarakat muslim harus me ingawasi agar musibah tidak disalahgunakan se ibagai alat 

untuk meingumpulkan keikayaan atau meimpe irkaya diri seindiri.   

 
14 Ardiainsyaih Suidirmain Suipairmin aind Suiaiib Daiuilaiy, “Konseip Haidis Teintaing Meimintai-Mintai,” At-Taihdis : 

Jouirnail of Haidith Stuidieis 1, no. 2 (2017): 75–89. 
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Dalam meinganalisis feinomeina peingeimis dari sudut pandang ke iarifan, hukum, dan 

ke iadilan, kita dapat me imbagi peingeimis meinjadi dua keilompok. Pe irtama, keilompok yang 

be inar-beinar meimbutuhkan bantuan kare ina keisulitan meimeinuhi keibutuhan hidup se ihari-

hari. Seibagian beisar dari meireika masih meimiliki harga diri dan be irusaha meinjaga 

ke ihormatan diri. Meireika einggan me imaksa atau meireindahkan diri saat meiminta-minta, seirta 

meirasa malu diseibut seibagai peingeimis kareina dianggap meirusak citra agama, meilanggar 

nilai eitika, dan beirteintangan deingan norma masyarakat. Keidua, ke ilompok peingeimis palsu 

yang mahir beirakting dan meinggunakan tipu daya. Me ire ika tidak hanya meinguasai trik-trik 

meingeimis, teitapi juga mampu me inipu peirse ipsi masyarakat. Meireika meimanfaatkan lokasi 

strateigis dan keiteirampilan manipulasi eimosi untuk me indapatkan beilas kasihan. Seicara tidak 

langsung, meireika meilakukan peinipuan deingan meimanfaatkan situasi yang me ireika ciptakan 

se indiri.Bagi keilompok peirtama, meiskipun hidup dalam keisulitan dan peinde iritaan kareina 

tidak mampu meimeinuhi keibutuhan seihari-hari, meireika teitap meimeigang teiguh harga diri dan 

ke ihormatan deingan tidak meiminta-minta se icara meimeilas atau meireindahkan diri ke ipada 

orang lain. Meireika meirasa khawatir jika dise ibut se ibagai peingeimis, kareina hal itu dapat 

meirusak reiputasi me ireika. Seilain itu, tindakan me iminta-minta dianggap meilanggar norma 

sosial dan ajaran agama. Se imeintara itu, ke ilompok keidua meinggunakan beirbagai tipu daya 

untuk meinarik simpati, seipeirti beirpura-pura sakit atau cacat. Pe irilaku ini beirteintangan 

de ingan prinsip agama Islam, kare ina tidak hanya meirusak nilai-nilai keibaikan te itapi juga 

meirugikan orang yang beinar-beinar meimbutuhkan bantuan. Para ulama te ilah seipakat bahwa 

meiminta-minta adalah peirbuatan yang haram, seibab hal itu beirarti meingabaikan keiwajiban 

untuk beirusaha (beirikhtiar) seibagaimana yang teilah dipeirintahkan oleih Allah swt15.  Hal ini 

teirbukti deingan adanya dalil-dalil di dalam Al-Qur’an yang meimeirintahkan agar umat Islam 

mau beikeirja. Seipeirti firman Allah:  

 هُوَ الَّذِيْ جَعَلَ لَكُمُ الَْْرْضَ ذَلُوْلْا فاَمْشُوْا فِْ مَنَاكِبِهَا وكَُلُوْا مِنْ ر زِْقِه وَالِيَْهِ النُّشُوْرُ 

Artinya: ”Dialah yang meinjadikan bumi untuk kamu dalam keiadaan mudah dimanfaatkan. 

Maka, jeilajahilah seigala peinjurunya dan makanlah se ibagian dari re izeiki-Nya. 

Hanya keipada-Nya kamu (keimbali seiteilah) dibangkitkan.  (QS. Al-Mulk: 15) 

Makna dari ayat ini adalah agar manusia dapat beirgeirak dan beirpindah kei beirbagai 

pe injuru bumi seisuai keiinginan meireika, meinjeilajahi seitiap kota dan wilayah deingan be irbagai 

aktivitas usaha dan bisnis. Allah teilah meinciptakan bumi ini tunduk dan meimudahkan 

manusia untuk beirjalan di atasnya. “Wakuluu min rizqihi” (makanlah seibagian dari re izeiki-

Nya). Me ilalui ayat ini, Allah swt. meimeirintahkan manusia untuk beirjalan di muka bumi 

se ibagai tanda dianjurkannya meincari reizeiki yang teilah dibeirikan oleih-Nya.16 

Me iminta-minta gift di aplikasi Tiktok dapat dianalisis dalam ke irangka ajaran Islam 

be irdasarkan hadis-hadis yang meimbahas pe irilaku meiminta-minta. Beirikut adalah 

pe imbahasan beirdasarkan prinsip-prinsip Islam yang reileivan. Hadis riwayat Ahmad: 

 
15 Ahmaid Saiifuiddin, “Stuidi Anailisis Huikuim Islaim Teirhaidaip Peilaiksainaiain Peiraituirain Daieiraih Nomor 15 Taihuin 

2017 Teintaing Peinaingguilaingain Geilaindaingain, Peingeimis Dain Anaik Jailainain Di Kaibuipaitein Kuiduis” (IAIN 

Kuiduis, 2018). 
16 Abuil Fidai Ismai’il Ibnui Kaisir, Taifsir Ibnui Kaisir Juiz 4 (Bainduing: Sinair Bairui Algeinsindo, 2011). 
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ثَ نَا ثَ نَا  قاَلَْ   بُكَيْر   أَبِ   بْنُ   وَيََْيَ   آدَمَ   بْنُ   يََْيَ   حَدَّ  جُنَادَةَ   بْنِ   حُبْشِي ِ   عَنْ   إِسْحَاقَ   أَبِ   عَنْ   إِسْراَئيِلُ   حَدَّ
اَ  فَ قْرر   غَيِْ   مِنْ   سَأَلَ  مَنْ   وَسَلَّمَ   عَلَيْهِ   اللَُّّ   صَلَّى  اللَِّّ   رَسُولُ   قاَلَ   قاَلَ  ثَ نَا  الْْمَْرَ   يََْكُلُ   فَكَأنََّّ   أَحَْْدَ   أبَوُ  حَدَّ

ثَ نَا الزُّبَيِْيُّ    عَلَيْهِ   اللَُّّ  صَلَّى  اللَِّّ   رَسُولَ  سََِعْتُ  قاَلَ  جُنَادَةَ  بْنِ  حُبْشِي ِ   عَنْ   إِسْحَاقَ  أَبِ   عَنْ  إِسْراَئيِلُ  حَدَّ
 مِثْ لَهُ   فَذكََرَ  فَ قْرر  غَيِْ  مِنْ  سَأَلَ  مَنْ  يَ قُولُ  وَسَلَّمَ 

Artinya: “Te ilah meinceiritakan keipada kami [Yahya bin Adam] dan [Yahya bin Abu Bukair] 

ia beirkata, Teilah meinceiritakan keipada kami [Isra`il] dari [Abu Ishaq] dari [Hubsyi 

bin Junadah] ia beirkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam be irsabda: 

"Barangsiapa me iminta-minta bukan kare ina keifakiran (yang meinimpanya), maka 

se iolah-olah ia makan bara api." Te ilah me inceiritakan keipada kami [Abu Ahmad Az 

Zubair] Te ilah meince iritakan keipada kami [Isra`il] dari [Abu Ishaq] dari [Hubsyi bin 

Junadah] ia beirkata, "Saya meindeingar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

be irsabda: "Barangsiapa me iminta-minta bukan kare ina keifakiran…lalu ia 

me inyeibutkan seibagaimana hadits teirseibut." (HR. Ahmad No.16855)  

 Hadis ini meimbeirikan teiguran teigas ke ipada meireika yang meiminta-minta tanpa 

alasan yang dibeinarkan, teirutama keitika meireika tidak beirada dalam kondisi miskin atau 

be inar-beinar meimbutuhkan. Para ulama, seipe irti Imam Nawawi dan Ibnu Hajar, meinje ilaskan 

bahwa Islam sangat meilarang keibiasaan me iminta-minta yang tidak didasari oleih keibutuhan 

meindeisak, kareina tindakan teirseibut dapat meireindahkan harga diri seiorang Muslim. Hadis 

ini meinggambarkan prinsip fundameintal dalam Islam yang meingeideipankan keimandirian, 

se imangat be ikeirja keiras, se irta meinjaga ke ihormatan diri. Dalam konteiks TikTok, jika 

se iseiorang meiminta gift hanya untuk ke ipeintingan hiburan atau meincari keiuntungan 

tambahan tanpa adanya ke ibutuhan yang jeilas, peirilaku teirseibut dapat dikateigorikan se ibagai 

hal yang dilarang dalam hadis teirseibut. Me imanfaatkan Keibaikan orang untuk keipe intingan 

pribadi. Hadis riwayat Muslim: 

ثَ نَا بَةُ   حَدَّ   رَسُولَ   أَنَّ   عُمَرَ   بْنِ   اللَِّّ   عَبْدِ   عَنْ   نََفِعر   عَنْ   عَلَيْهِ   قرُئَِ   فِيمَا  أنََسر   بْنِ   مَالِكِ   عَنْ   سَعيِدر   بْنُ   قُ تَ ي ْ
  الْعُلْيَا   الْيَدُ   الْمَسْألَةَِ   عَنْ   وَالت َّعَفُّفَ   الصَّدَقةََ   يَذْكُرُ   وَهُوَ   الْمِنْبَِ   عَلَى   وَهُوَ   قاَلَ   وَسَلَّمَ   عَلَيْهِ   اللَُّّ   صَلَّى   اللَِّّ 

 السَّائلَِةُ  وَالسُّفْلَى الْمُنْفِقَةُ  الْعُلْيَا وَالْيَدُ  السُّفْلَى الْيَدِ  مِنْ  خَيْر 
Artinya: “Teilah meinceiritakan keipada kami Qutaibah bin Sa'id dari Malik bin Anas -

se ibagaimana yang teilah dibacakan keipadanya- dari Nafi' dari Abdullah bin Umar 

bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam beirsabda di atas mimbar, be iliau 

me inyeibut teintang seideikah dan meinahan diri dari meiminta-minta. Sabda beiliau: 

"Tangan yang di atas le ibih baik daripada tangan yang dibawah. Tangan di atas 

adalah tangan pe imbe iri seimeintara tangan yang di bawah adalah tangan peiminta-

minta." (HR. Muslim No. 1715) 

 Hadis ini meingungkapkan keileibihan beirseide ikah seirta peintingnya meinjaga martabat 

de ingan meinghindari meiminta-minta, keicuali dalam situasi yang meindeisak. Meinurut Imam 

Nawawi dalam Syarh Shahih Muslim, hadis ini meingajak umat Islam untuk leibih aktif dalam 

meimbeiri daripada meiminta. Hal ini meine igaskan nilai luhur dari sikap deirmawan dan 

ke iharusan meincari reize iki yang halal agar se iseiorang mampu meimbantu orang lain. Imam 

Ibn Hajar Al-Asqalani meinambahkan bahwa hadis ini juga meinggambarkan bagaimana 

Islam meindorong keimandirian dan meingurangi keiteirgantungan pada orang lain, ke icuali 
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dalam keiadaan yang beinar-beinar meimaksa. Para ulama juga meinjeilaskan bahwa hadis ini 

tidak seipeinuhnya meilarang praktik meiminta-minta, meilainkan leibih meineikankan pada 

upaya dan keirja keiras. Meiminta-minta hanya dipeirboleihkan dalam situasi teirteintu, se ipeirti 

ke itika seiseiorang beirada dalam kondisi darurat atau tidak meimiliki alteirnatif lain untuk 

meimeinuhi keibutuhan dasarnya. 

 Islam sangat meindorong umatnya untuk meinjadi pihak yang meimbeiri, bukan 

meiminta. Dalam feinomeina meiminta gift di Tiktok, se iring kali peingguna meingandalkan 

ke ibaikan orang lain untuk meindapatkan ke iuntungan tanpa beirusaha meimbeirikan manfaat 

yang se ipadan. Peirilaku ini tidak seisuai deingan ajaran Islam yang meindorong sikap 

ke imandirian dan keirja keiras. Hadis riwayat Muslim: 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ  ُ عَنْهُ، عَنِ النَّبِِ  صَلَّى اللَّّ مَا يَ زاَلُ الرَّجُلُ يَسْأَلُ النَّاسَ حَتََّّ  :  عَنْ أَبِ هُريَْ رةََ رَضِيَ اللَّّ
  )رواه مسلم ( يََْتَِ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ ليَْسَ فِ وَجْهِهِ مُزْعَةُ لََْمر 

Artinya: “Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 

be iliau beirsabda:"Seinantiasa seiseiorang me iminta-minta keipada manusia hingga ia 

datang pada hari Kiamat dalam keiadaan tidak ada seipotong daging pun di 

wajahnya." (HR. Muslim No.1040)  

Jika dalam meiminta gift ada unsur meinipulasi, se ipeirti beirpura-pura miskin atau me imbuat 

alasan yang tidak be inar untuk meindapatkan simpati, maka peirilaku ini teirmasuk dalam 

kateigori beirdusta yang dikeicam dalam Islam. 

 Be irdasarkan beibe irapa hadis yang teilah dise ibutkan, dapat disimpulkan bahwa 

tindakan meiminta-minta, teirutama yang marak dilakukan di meidia sosial beilakangan ini, 

akan meindatangkan ancaman yang nyata dan pe idih dari Allah swt. Hal ini dise ibabkan kare ina 

praktik meiminta-minta teirseibut seiring kali diseirtai deingan meingeikspos keise idihan, 

ke imalangan, seirta eiksploitasi teirhadap individu yang teirlibat. Aktivitas meiminta-minta di 

meidia sosial ini tidak seimata-mata beirtujuan untuk meimeinuhi keibutuhan hidup, meilainkan 

leibih keipada meincari keiuntungan seibanyak-banyaknya guna meimpeirkaya diri se indiri, baik 

oleih sang kreiator maupun taleint yang teirlibat. Seiorang muslim tidak dipeirboleihkan untuk 

hanya beirgantung pada peimbeirian orang lain, teirutama jika ia masih meimiliki keimampuan 

dan keiseimpatan untuk beirusaha seindiri. Rasulullah saw bahkan meimbeirikan peiringatan 

ke iras ke ipada siapa pun yang meinggantungkan hidupnya deingan meiminta-minta, kareina 

ke ikayaan manusia seiharusnya dipeirseimbahkan hanya keipada Allah swt. Jika te irdapat 

tindakan yang teirceila meinurut Rasulullah saw dalam praktik teirseibut, maka hal itu dapat 

dianggap seibagai tindakan yang meingotori "wajah" seindiri seirta meirusak re iputasi, 

meingurangi keihormatan, dan harga diri seise iorang. 17  

 Rasulullah saw hanya meimboleihkan seiseiorang untuk meiminta-minta dalam ke iadaan 

sangat me indeisak, keitika ia be inar-beinar tidak meimiliki apa-apa. Seilain itu, meiminta-minta 

tidak seiharusnya meinjadi profeisi teitap. Adapaun hukum Penerimaan penghasilan melalui 

platform TikTok diperbolehkan, namun metode memperolehnya perlu dikaji secara kritis. 

Jika penghasilan tersebut dihasilkan melalui konten yang memberikan nilai manfaat atau 

edukasi, maka hal tersebut dapat diterima. Sebaliknya, jika penghasilan diperoleh dengan 

 
17 Fairhait Amailiyaih Ahmaid, “Peirspeiktif Huikuim Islaim Teintaing Praiktik Meingeimis (Stuidi Kaisuis Di Kotai 

Baindair Laimpuing)” (UIN Ra idein Intain Laimpuing, 2017). 



 

281 Muhammad Dimas Yasyifa, John Supriyanto, Sulaiman Muhammad Nur 
 

Ta’wiluna: Jurnal Ilmu Al-Qur’an, Tafsir dan Pemikiran Islam, Vol. 6 No. 1 April 2025 

cara meminta-minta atau tindakan yang sejenis dengan mengemis, maka praktik tersebut 

tidak diperbolehkan karena tidak sesuai dengan hadis. Feinomeina me iminta-minta meilalui 

platform onlinei yang kini seidang viral se iharusnya dihindari, teirutama oleih para conteint 

creiator yang masih meimiliki ke imampuan dan ke iseihatan untuk meincari peinghidupan de ingan 

cara lain. Meidia sosial seiharusnya digunakan untuk keibaikan, bukan untuk hal-hal yang 

ne igatif. Oleih kareina itu, praktik meiminta-minta seicara online i harus diheintikan, kare ina hal 

teirseibut juga dilarang dan meirupakan tindakan yang sangat te irceila. 

 

Keisimpulan 

 Saat ini, masyarakat Indoneisia sudah sangat familiar deingan peirkeimbangan meidia 

sosial yang seimakin peisat. Hampir seitiap orang, mulai dari anak-anak hingga orang de iwasa, 

bahkan orang tua, meimiliki akun meidia sosial. Salah satu platform yang sangat populeir di 

kalangan masyarakat adalah TikTok, di mana para peimbuat kontein seiring meilakukan livei 

stre iaming untuk meindapatkan hadiah dari peinonton. Keigiatan yang dilakukan dalam livei 

stre iaming ini sangat be iragam, mulai dari mandi lumpur, beireindam di air kotor, hingga 

meinyiramkan air kei tubuh meireika dari pagi hingga malam hari. Feinomeina meiminta hadiah 

se icara onlinei ini meindapat peirhatian dalam be ibeirapa hadis, se ipeirti yang diriwayatkan oleih 

Ahmad dan Muslim, yang pada intinya meilarang meiminta tanpa keibutuhan yang meinde isak, 

meilakukan manipulasi dalam meiminta, atau meimanfaatkan simpati orang lain. Para ulama 

se ipakat bahwa meiminta-minta adalah haram, teirutama bagi seiseiorang yang masih me imiliki 

ke imampuan fisik untuk beikeirja deingan cara lain. 
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